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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dukungan sosial terhadap burnout
akademik. Penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak 200 mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi saat pandemi serta menggunakan 30 mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi saat pandemi sebagai partisipan uji coba. Teknik sampling yang digunakan adalah
sampling insidental. Alat ukur yang digunakan adalah skala dukungan sosial yang mengacu
pada jenis dukungan sosial oleh Sarafino dan Smith (2011) dan skala burnout akademik yang
mengacu pada komponen burnout akademik oleh Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, &
Barker (2002). Analisis data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil analisis regresi
menunjukkan nilai R square = 0,125, F = 28,370 dan p = 0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukan
bahwa dukungan sosial memiliki peran terhadap burnout akademik. Dengan demikian,
hipotesis penelitian dapat diterima dimana kontribusi dukungansosial terhadap burnout
akademik adalah sebesar 12,5%.

Kata Kunci: Burnout Akademik, Dukungan Sosial

Abstract. The aim of the study is determining role of social support towar academic burnout..
This study used 200 student in doing thesis during the pandemic as partisipants and 30 student
in doing thesis during the pandemic as a try out partisipants. The sampling technique was
accidental sampling. The measuring instrument that used is social support scale which refers
to social support type by Sarafino and Smith (2011) and academic burnout scale that refers to
academic burnout components by Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, & Barker (2002). Data
analysis used simple regression.The result of simple regression shows R square = 0,125, F =
28,370and p = 0,000 (p<0,05). This means that social support has a role toward academic
burnout. Thus, the hypothesis could be accepted and social support contribution toward
academic burnout 12,5%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangatlah penting bagi semua orang yang bertujuan untuk mencerdaskan
dan mengembangkan potensi dalam diri. Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Tirtarahardja dan La Sulo (2012) mengatakan bahwa ada tiga
jenjang pendidikan yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan jenjang
pendidikan tinggi.

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi,
peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi biasa disebut dengan mahasiswa. Mahasiswa
adalah insan yang berpengetahuan dan bermoral tinggi (Kemendikbud, 2021). Berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa adalah orang yang belajar di Perguruan
Tinggi.

Mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikannya maka diwajibkan untuk
menyelesaikan tugas akhir seperti yang diatur dalam Permendikbud, nomor 49 tahun 2014
mewajibkan mahasiswa pendidikan program sarjana untuk melakukan penelitian atau tugas
akhir sebagai bentuk pembelajaran yang wajib dilakukan. Sesuai dengan Permendikbud No 3
Tahun 2020 tugas akhir tersebut adalah skripsi. Skripsi merupakan kegiatan yang memenuhi
kaidah dan metode ilmiah secara sistematis sesuai dengan otonomi keilmuan dan budaya
akademik.

Ketika mengerjakan skripsi biasanya mahasiswa mengalami suatu hambatan dalam
pengerjaan (Pratiwi, 2018). Pengerjaan skripsi yang dilakukan mahasiswa akan semakin
terhambat ketika dilakukan secara dalam jaringan (daring) (Damayanti, 2020). Beberapa
mahasiswa dari salah satu kampus di Indonesia, menyampaikan bahwa di masa pandemi ini
kesulitan yang dialami adalah bimbingan online dan lockdown seperti laboratorium yang
ditutup yang mengakibatkan terhambatnya pengerjaan skripsi sehingga membuat mahasiswa
mengalami rasa mual setiap kali memikirkan skripsi, sakit kepala dan gangguan tidur
(Cnnindonesia.com, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Kintama, Diyas dan Leni (2021) menunjukkan bahwa
dimasa pademi COVID-19 ini mahasiswa mengalami beberapa kendala seperti mahasiswa
kurang faham dalam menelaah penjelasan dari dosen pembimbing dikarenakan mahasiswa
konsultasi melalui online/daring dan terkendala akses jaringan internet yang sulit terjangkau
bagi beberapa tempat.

Albertus (Kompas.com, 2021) juga mengemukakan bahwa mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi secara daring dapat mengalami kejenuhan.Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Anggraini dan Nono (2021) juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi dapat mengalami burnout akademik. Arlinkasari & Akmal (2017) juga
mengemukakan bahwa apabila mahasiswa tidak mampu memenuhi tuntutan di Perguruan
tinggi secara efisien maka mahasiswa juga akan rentan terhadap burnout akademik.

Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova, & Barker (2002) menyatakan bahwa burnout

akademik lebih mengacu pada perasaan lelah karena tuntutan studi, memiliki sikap sinis
terhadap tugas perkuliahan dan perasaan tidak kompeten sebagai seorang mahasiswa. Yang
(2004) mengatakan bahwa burnout akademik mengacu pada beban, stres atau faktor psikologis
lainnya yang disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang diikuti mahasiswa sehingga
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menunjukkan keadaan kelelahan emosional, kecenderungan untuk depersonalisasi dan prestasi
yang rendah.

Puspitaningrum (2018) menyampaikan bahwa mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi cenderung akan menimbulkan perasaan tegang, khawatir, kejenuhan, rendah diri dan
kehilangan motivasi. Untuk dapat menghadapi hambatan atau masalah yang ada, mahasiswa
perlu adanya dukungan dari orang-orang terdekat dalam dirinya (Christina, 2020). Astuti dan
Sri (2013) membuktikan bahwa tekanan yang dirasakan dari pengerjaan skripsi akan berkurang
apabila ada dukungan dari orang-orang penting di sekitar mereka.

Fun, Ida, Lisa, dan Fransiska (2021) mengemukakan salah satu penyebab burnout
akademik adalah kurangnya dukungan sosial. Yang (2004) juga menemukan bahwa burnout
akademik dipengaruhi oleh dukungan sosial. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yugiao, Xiuyu, dan Yang (2021) menunjukkan bahwa dukungan sosial sangat penting bagi
mahasiswa dan mempengaruhi motivasi mahasiswa, yaitu bahwa seorang mahasiswa yang
menerima lebih banyak dukungan sosial cenderung akan lebih sedikit mengalami burnout
akademik.

Dukungan sosial menurut Dalton, Elias, dan Wadersman (dalam Chaerani & Rahayu,
2019) adalah suatu proses sosial, emosional, kognitif dan perilaku yang terjadi dalam hubungan
pribadi, yaitu dimana individu merasa mendapat bantuan dalam melakukan penyesuaian atas
masalah yang dihadapi. Menurut Ediati dan Raisa (2016), dukungan sosial yang sesuai akan
membantu seseorang memenuhi kebutuhan saat mengalami kondisi yang sulit, dapat
membantu menemukan cara efektif untuk keluar dari masalah, membuat individu merasa
dicintai dan dihargai sehingga meningkatkan kepercayaan pada dirinya untuk mampu
menjalani kehidupan yang lebih baik.

Dukungan sosial adalah suatu tindakan yang benar-benar dilakukan oleh orang lain atau
seseorang yang menerima dukungan dan mengacu pada suatu kesenangan yang dirasakan
sebagai perhatian, penghargaan atau pertolongan yang diterima dari orang lain atau suatu
kelompok saat dibutuhkan (Sarafino & Smith, 2011).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah adanya peran dukungan sosial terhadap burnout akademik pada mahasiswa yang sedang
menyusun skripsi saat pandemi.

METODE

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala burnout akademik dan skala
dukungan sosial. Skala burnout akademik yang dikembangkan sendiri oleh peneliti yang
mengacu pada dimensi-dimensi burnout akademik yang dikemukakan oleh Schaufeli,
Martinez, Pinto, Salanova, & Barker (2002) yang meliputi: exhaustion, cynicism, reduced
academic efficacy. Skala ini dibuat dengan menggunakan skala likert dengan jumlah 48 aitem
yang terdiri dari 24 aitem favorable dan 24 aitem unfavorable. Setelah melakukan uji coba alat
ukur dan uji validitas, didapatkan skala penelitian berjumlah 24 aitem.

Skala dukungan sosial yang dikembangkan oleh peneliti mengacu pada jenis-
jenisdukungan sosial dari Sarafino dan Smith (2011) yaitu: dukungan emosional, dukungan

38


http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/

Psychology Journal of Mental Health

/G § s Y L NENTAL HEAL™ Trimulatsih., P., D., & Appulembang, Y., A.
- {wd
v Volume 4, Nomor 1, Tahun 2022

\ - - - -
http://pjmh.ejournal.unsri.ac.id/

instrumental, dukungan informatif, dan dukungan persahabatan.Skala ini dibuat dengan
menggunakan skala likert dengan jumlah 48 aitem yang terdiri dari 24 aitem favorable dan 24
aitem unfavorable. Setelah melakukan uji coba alat ukur untuk menguji validitas dan
reliabilitasnya, didapatkan jumlah aitem untuk skala penelitian berjumlah 23 aitem.

Validitas dan Reliabilitas

Suatu pengukuran validitas yang digunakan untuk mengetahui apakah skala mampu
menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurannya (Azwar, 2012). Korelasi aitem
digunakan untuk memperoleh korelasi jumlah skor faktor dengan skor total, bila koefisien
korelasi > 0,30 maka instrument dinyatakan valid (Sugiyono, 2016). Uji reliabilitas
menggunakan alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS. Koefisien reliabilitas (rix),
berada pada rentang angka O sampai 1,00, jika koefisien reliabilitas alat ukur semakin

mendekati 1,00 maka hasil pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2012).

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, linearitas dan hipotesis
dengan menggunakan SPSS versi 16.0. Uji normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-
Smirnov yang dinyatakan normal apabila signifikansi p>0,05, uji linearitas menggunakan test
for linearity yang dinyatakan linear apabila signifikansi p<0,05. Uji hipotesis menggunakan
teknik analisis regresi linear sederhana yaitu untuk menguji hipotesis peran variabel
independen terhadap variabel dependen dengan melihat signifikansi. Jika p<0,05 artinya
variabel bebas berperan terhadap variabel terikat dan jika signifikansi p>0,05 artinya variabel
bebas tidak berperan terhadap variabel terikat.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa di Indonesia yang sedang menyusun skripsi
dengan jumlah populasi yang tidak diketahui. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah nonprobability sampling yaitu incidental sampling. Adapun karakteristik responden
pada sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif di seluruh perguruan tinggi di Indonesia
yang sedang dalam tahap pengerjaan skripsi di saat pandemi.

Penentuan jumlah sampel penelitian ini mengacu pada teori Roscoe (Sugiyono, 2016)
bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500
sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 200 orang serta melakukan uji coba
(try out) kepada 30 orang.

HASIL
Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini juga dianalisis secara deskriptif terhadap setiap variabel. Berikut ini
adalah deskripsi dari kedua varaibel
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Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik Variabel Penelitian

Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Max Min Mean SD Med Max Min Mean SD Med
Burnout 45,0
Akademik 24 60 12 49 84 24 5 11,70 43
Dukunga 23 572 L g5 90 27 882 1599 47
n Sosial 5 3
Keterangan :
Max : Skor total maksimal
Min : Skor total minimal
Mean : Rata-rata
SD : Standar Deviasi
Kategorisasi subjek menjadi dua kategori, tinggi dan rendah sebagai berikut:
Tabel 2
Tabel Formulasi Kategorisasi
Kategori Formulasi
Rendah X < Median
Tinggi X > Median
Keterangan :
X : Skor mentah variabel
Median : Median Hipotetik

Berdasarkan formulasi tersebut, kategorisasi pada tiap variabel adalah sebagai berikut:

a. Burnout Akademik

Kategorisasi burnout akademik dihitung berdasarkan median dari skor burnout
akademik subjek penelitian yakni sebesar 49. Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan
kategorisasi untuk variabel burnout akademik yaitu:

Tabel 3.
Deskripsi kategorisasi Burnout Akademik
Skor Kategori Frekuensi Persentase
X <49 Rendah 128 64%
49>X Tinggi 72 36%
Jumlah 200 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa lebih banyak subjek memiliki burnout akademik
yang rendah, yaitu sebanyak 128 orang (64%).
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b. Dukungan Sosial

Kategorisasi dukungan sosial dihitung berdasarkan median dari subjek penelitian yaitu
sebesar 65. Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan kategorisasi untuk variabel
dukungan sosial yaitu:

Tabel 4.
Deskripsi Kategorisasi Dukungan Sosial
Skor Kategori Frekuensi Persentase
X <65 Rendah 87 43,5%
65>X Tinggi 113 56,5%
Jumlah 200 100%

Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa lebih banyak subjekmemiliki
dukungan sosial yang tinggi, yaitu sebanyak 113 orang (56,5%).

Hasil Analisis Data Penelitian

Dari hasil uji normalitas variabel burnout akademik diperoleh signifikansi sebesar
0,103 (p>0,05), sedangkan variabel dukungan sosial diperoleh nilai signifikansi yaitu sebesar
0,651 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan data kedua variabel terdistribusi normal.

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) pada variabel burnout
akademik dengan dukungan sosial sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh
memiliki hubungan yang linear.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel burnout akademik dan dukungan sosial
nilai signifikansinya adalah 0,000 (p<0,05). Hasil lebih lanjut menunjukkan nilai R square
sebesar 0,159 yang berarti bahwa adanya peran dukungan sosial terhadap burnout akademik
yaitu sekitar 15,9%. Lebih lanjut, pada sumbangan efektif variabel dukungan sosial
menunjukkan bahwa jenis dukungan emosional memiliki persentase yang tinggi, yaitu sebesar
13,6%.

DISKUSI

Pada penelitian ini, peneliti telah melakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis
regresi linier sederhana yaitu untuk melihat peran dukungan sosial terhadap burnout akademik.
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan dukungan sosial memiliki peranan
terhadap burnout akademik, sehingga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat
diterima yaitu adanya peran dukungan sosial terhadap burnout akademik pada mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi saat pandemi.

Hal ini dapat terjadi karena variabel dukungan sosial berpengaruh secara negatif
terhadap burnout akademik mahasiswa (Yusuf Andi, 2020). Ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial maka akan menyebabkan burnout akademik mahasiswa semakin
berkurang, sehingga dapat diketahui jika variabel dukungan sosial mampu mengurangi burnout
akademik. Juga penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Muflihah dan Siti Ina Safira (2021)
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yang menunjukkan bahwa secara signifikan terdapat pengaruh yang negatif antara dukungan
sosial dengan burnout akademik. Dimana semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki
mahasiswa maka akan semakin rendah burnout akademik.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu, yakni penelitian yang telah
dilakukan oleh Yugiao, Xiuyu, dan Yang (2021) memiliki hasil penelitian bahwa dukungan
sosial berperan terhadap burnout akademik, ketika mahasiswa menghadapi kesulitan terkait
pengerjaan skripsi, dukungan sosial dari orang sekitar akan membantu meminimalkan tekanan
terjadinya burnout akademik. Menurut Boren (2014) dukungan sosial dapat membuat individu
memiliki kontak sosial yang sangat positif dengan orang di sekitarnya. Hal inilah yang berperan
dalam menyeimbangkan kondisi emosi individu serta dapat mengurangi terjadinya burnout
akademik. Besar kontribusi dukungan sosial sebagai variabel bebas terhadap burnout akademik
sebagai variabel terikat (R square) adalah sebesar 0,159. Hal ini menunjukkan bahwa
kontribusi dukungan sosial terhadap burnout akademik adalah sebesar 15,9% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang didalam penelitian ini tidak diteliti.

Peneliti juga melakukan analisis uji sumbangan efektif dukungan sosial terhadap
burnout akademik. Hasil analisis dari sumbangan efektif variabel dukungan sosial
menunjukkan bahwa jenis dukungan emosional memiliki persentase yang tinggi, yaitu sebesar
13,6%. Menurut Friedman (2010) dukungan emosional adalah suatu hal yang penting karena
ketersediaan orang lain dalam memberikan perasaan nyaman, perasaan dicintai yaitu dalam
bentuk semangat dan juga empati yang didapatkan melalui interaksi individu dengan orang lain
dalam lingkungan sosialnya. Penjelasan lebih lanjut, bahwa dukungan emosional ini dapat
berasal dari siapa saja, keluarga bahkan teman.

Saragih, Silitonga, Sinaga dan Mislika (2021) menemukan bahwa dukungan keluarga
mampu dalam meningkatkan motivasi bagi mahasiswa selama pandemi, dimana peran penting
dimiliki oleh keluarga dalam membantu mahasiswa memberikan masukan dan nasehat serta
membantu mahasiswa dalam memecahkan masalah selama pandemi ini. Keluarga memiliki
akses lebih besar untuk mengetahui kesulitan dan masalah yang dihadapi oleh mahasiswa. Oleh
karena itu, keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan sosial yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa. Bukan hanya dukungan intrumental saja namun juga perlu memberikan
dukungan emosional berupa perhatian, empati, dan kepedulian supaya mahasiswa tidak
mengalami burnout akademik (Ye, Yang, Zeng, Li, Wang, Shen, & Lin, 2020).

Peneliti juga melakukan kategorisasi terhadap dukungan sosial dan burnout akademik.
Hasil ketegorisasi menunjukan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki burnout
akademik yang rendah, yaitu sebanyak 128 mahasiswa (64%) dan sebanyak 113 mahasiswa
(56,5%) memiliki dukungan sosial yang tinggi. Hasil kategorisasi untuk burnout akademik dan
dukungan sosial ini bertolak belakang dengan dugaan awal peneliti.

Ada beberapa alasan dalam pengambilan data penelitian dapat terjadi kondisi-kondisi
di mana responden penelitian lebih bertindak “satisficing” yaitu sekadar untuk memenuhi
“tugas” dalam merespons pengukuran dari pada “optimizing” yaitu berupaya sebaik mungkin
dalam merespons pengukuran sesuai dengan keadaan dirinya (Podsakoff, MacKenzie, dan
Podsakoff, 2012). Peneliti banyak menghubungi responden yang juga sedang melakukan
penelitian, sehingga ada kemungkinan skala tersebut diisi oleh responden dengan tergesa-gesa
agar cepat terselesaikan dikarenakan responden yang juga sedang mencari responden
penelitian. Oleh karena itu, peneliti menduga bahwa sebagian besar responden tidak benar-
benar mengisi skala penelitian dengan sungguh-sungguh dan tidak sesuai dengan keadaan
sebenarnya yang dialami responden.

Menurut Guilford (dalam Juneman, 2013) responden penelitian bisa saja melakukan
Leniency yaitu menilai orang-orang yang dikenal baik dengan penilaian yang lebih tinggi atau
lebih baik dari yang ada. Pada variabel burnout akademik, pernyataan-pernyataan aitem
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membahas mengenai bagaimana burnout akademik yang responden rasakan Kketika
mengerjakan skripsi online yang mana responden pernah mengalami penghindaran terhadap
dosen pembimbing dan skripsinya, namun karena ingin dikenal baik-baik saja sehingga ada
kemungkinan responden cenderung memberikan penilaian yang lebih baik dari yang
seharusnya.

Peneliti menduga juga adanya social desirability pada responden penelitian. Social
desirability sendiri adalah kecenderungan beberapa responden untuk memberikan jawaban
dengan cara yang mereka anggap lebih dapat diterima secara sosial dari pada jawaban mereka
yang sebenarnya (Lavarkas, 2008). Pembahasan mengenai burnout akademik ini memberikan
konskuensi, sehingga ada kemungkinan responden penelitian cenderung memberikan jawaban-
jawaban aman dalam setiap pernyataannya.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Berdasarkan pada hasil analisis data menunjukkan adanya peran dukungan sosial
terhadap burnout akademik. Korelasi bersifat negatif yang artinya bahwa semakin tinggi
dukungan sosial yang diberikan, maka akan semakin rendah terjadinya burnout akademik pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi saat pandemi. Oleh karena itu, hipotesis pada
penelitian ini dapat diterima, yaitu ada peran dukungan sosial terhadap burnout akademik pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi saat pandemi.
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